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A. PENDAHULUANPENDAHULUAN

Salah satu strateg� keb�jakan pemer�ntah 
dalam men�ngkatkan kual�tas sumber daya ma-
nus�a Indones�a adalah melalu� pen�ngkatan mutu 
pend�d�kan. Banyak reformas� pend�d�kan saat 
�n� yang mel�put� gerakan menuju pemberdayaan 
guru, ya�tu men�ngkatkan part�s�pas� guru d� 
dalam keputusan yang mempengaruh� pekerjaan 
dan kar�er mereka. Cara untuk mendesentral�sas� 
kekuasaan pembuatan keputusan d� dalam 
pend�d�kan d�kenal dengan menajemen berbas�s 
sekolah. Manajemen berbas�s sekolah adalah 
sebuah s�stem d�mana sekolah secara �nd�v�du 
membuat banyak keputusan mengena� kur�ku-
lum, pengajaran, pengembangan pegawa�, alokas� 
dana, dan penugasan pegawa�. Dapat d�art�kan 
juga bahwa manajemen pen�ngkatan mutu 
berbas�s sekolah adalah desentral�sas� wewenang 
dar� pemer�ntah pusat ke t�ngkat sekolah. 

Manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s 
sekolah dapat d�anggap secara konseptual 
sebaga� perubahan formal dar� struktur 
pengaturan, d�mana bentuk desentral�sas� yang 
mengidentifikasikan sekolah secara individu 
sebaga� un�t utama pen�ngkatan dan bergantung 
pada red�str�bus� wewenang pembuatan keputus- 

an sebaga� cara utama pen�ngkatan dapat 
d�st�mulas� dan d�pertahankan (Mar�n�, 2014: 
114).

P�hak yang berpengaruh dalam Manajemen 
Pen�ngkatan Mutu Berbas�s Sekolah adalah 
kepala sekolah, guru, s�swa dan masyarakat. 
Kepala sekolah merupakan salah satu 
komponen pend�d�kan yang pal�ng beperan 
dalam pen�ngkatan kual�tas pend�d�kan. Kepala 
sekolah d�hadapkan pada tantangan untuk 
melaksanakan pengembangan pend�d�kan secara 
terarah, terencana, berkes�nambungan untuk 
men�ngkatkan kual�tas pend�d�kan. Dalam 
melaksanakan hal tersebut maka perlu adanya 
pen�ngkatan manajemen kepala sekolah secara 
profes�onal.

Stud� pra penel�t�an tentang manajemen 
pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah d� SD seke-
camatan ngad�rejo kabupaten temanggung, real�-
tanya manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s 
sekolah  sudah bagus. Beberapa faktor mas�h 
belum berjalan dengan ba�k dan peran kepala 
sekolah kurang opt�mal karena SD d� kecamatan 
ngad�rejo kabupaten temanggung yang letaknya 
mas�h jauh dar� kota dan m�m�mnya pengetahuan 
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kepala sekolah dalam manajemen pen�ngkatan 
mutu berbas�s sekolah. D�bukt�kan dengan 
mas�h kurangnya sarana dan prasarana sekolah 
yang memada�, keberadaan kepala sekolah yang 
jarang d�sekolah karena kes�bukan d�luar sekolah 
membuat sekolah kurang pengawasan dar� kepala 
sekolah.  

Berdasarkan ura� tersebut, penul�s bermak-
sud mengadakan penel�t�an tentang menejemen 
pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah khususnya 
sekolah-sekolah d� Kecamatan Ngad�rejo Kabu-
paten Temanggung. Maka d�susunlah penel�t�an 
yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam 
Manajemen Pen�ngkatan Mutu Berbas�s Sekolah 
(MPMBS) (Penel�t�an pada SD Sekecamatan 
Ngad�rejo Kabupaten Temanggung”.

Penel�t�an d�lakukan untuk memecahkan 
masalah. Sesua� perumusan masalah d�atas, 
tujuan yang �ng�n d�capa� dalam penel�t�an �n� 
adalah sebaga� ber�kut, mengetahu� kond�s� 
manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah 
d� SD sekecamatan Ngad�rejo Kabupaten 
Temanggung, mengetahu� faktor pendukung 
manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah 
d� SD sekecamatan Ngad�rejo Kabupaten 
Temanggung mengetahu� faktor penghambat 
manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah 
d� SD sekecamatan Ngad�rejo Kabupaten 
Temanggung, dan mengetahu� peran kepala 
sekolah dalam manajemen mutu berbas�s sekolah 
d� SD sekecamatan Ngad�rejo Kabupaten 
Temanggung.

Dalam Undang-undang Republ�k Indones�a 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang S�stem Pen�d�kan 
Nas�onal, Pasal 51, ayat (1) d�sebutkan bahwa 
pengelolaan satuan pend�d�kan anak us�a d�n�, 
pend�d�kan dasar, dan pend�d�kan menengah d�-
laksanakan berdasarkan standar pelayanan m�n�-
mal dengan pr�ns�p manajemen berbas�s sekolah/
madrasah. Pr�ns�p manajemen berbas�s sekolah 
yang d�maksud adalah model manajemen yang 
member�kan otonom� leb�h besar kepada sekolah 
dan mendorong sekolah untuk melakukan 
pengamb�lan keputusan secara part�s�pat�f  untuk 
memenuh� kebutuhan mutu sekolah atau untuk 
mencapa� tujuan mutu sekolah dalam kerangka 
pend�d�kan nas�onal. Dengan otonom� yang 
leb�h besar, maka sekolah mem�l�k� kewenangan 
yang leb�h besar dalam mengelola sekolahnya, 
seh�ngga sekolah leb�h mand�r�. 

Penjelasan Pasal 51, ayat (1) menyebutkan 
bahwa yang d�maksud dengan manajemen 
berbas�s sekolah/madrasah adalah bentuk 

otonom� manajemen manajemen pend�d�kan 
pada satuan pend�d�kan, dalam hal �n� kepala 
sekolah/madrasah dan guru d�bantu oleh kom�te 
sekolah/madrasah dalam mengelola keg�atan 
pend�d�kan.

Mallen, Ogawa, dan Kranz (dalam Umaed�, 
2011:3) yang membahas tentang Manajeman Ber-
bas�s Sekolah sebaga� suatu bentuk desentral�sas� 
yang memandang sekolah sebaga� suatu un�t 
dasar pengembangan dan bergantung pada 
retr�bus� otor�tas pengamb�lan keputusan.

Dar� s�n� d�katakan bahwa dalam Manajemen 
Berbas�s Sekolah d�tanda�dengan adanya sejum- 
lah penyelesa�an pekerjaan yang mel�batkan ba-
nyak orang d�level sekolah untuk membuahkan 
suatu keputusan. Manajemen berba�s sekolah 
ser�ng memula� dengan desentral�sas�, pendele-
gas�an kewenangan tertentu dar� t�ngkat yang 
hal-hal yang tertentu sampa� hamp�r keseluruan 
faktor kebutuhan sekolah.

Sehubungan dengan adanya perubahan 
parad�gma baru dalam manajemen sekolah 
tersebut masyarakat merasa yak�n bahwa salah 
satu upaya pent�ng yang harus d�lakukan dalam 
pen�ngkatan kual�tas pend�d�kan adalah dengan 
memberdayakan sekolah melalu� pen�ngkatan 
mutu berbas�s sekolah, dengan menerapkan 
pendekatan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah (MPMBS).

Sesua� dengan c�r�-c�r� sekolah sebaga� 
organ�sas� yang bers�fat kompleks dan un�k, 
tugas dan fungs� kepala sekolah dapat d�pandang 
sebaga� pejabat formal, sedang dar� s�s� la�n 
kepala sekolah dapat berperan sebaga� manajer, 
sebaga� pem�mp�n (leader), sebaga� pend�d�k 
(educator), sebaga� superv�s�or dan kepala sekolah 
juga berperan sebaga� staf. 

Jad� menurut Mulyasa (2007:98)  peran 
kepala sekolah ada l�ma, ya�tu, sebaga� pem�mp�n, 
sebaga� manajer, sebaga� pend�d�k, sebaga� adm�-
n�strator, dan sebaga� mot�vator.

Sekolah merupakan lembaga pend�d�kan 
yang berfungs� sebaga� Un�t Pelaksana Tekn�s 
(UPT) pend�d�kan jalur sekolah. Secara gar�s 
besar mem�l�k� tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah terka�t dengan �mplementas� manajemen 
pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah adalah, pe-
ngelolaan Proses Belajar Mengajar, perencana 
dan Evaluas�, dan pengelolaan Kur�kulum

Penel�t�an tentang peranan kepala sekolah 
dalam pengelolaan sekolah sudah banyak d�-
lakukan. Penel�t�an tentang pengelolaan sekolah 
merujuk pada has�l penel�t�an W�lk�ns. W�lk�ns, 
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2007 (dalam Purwanto, 2012:7) mengemukakan 
tentang sekolah sebaga� organ�sas� post modern. 
Menurut W�lk�ns, sekolah sebaga� organ�sas� 
post modern mem�l�k� c�r�-c�r� antara la�n adanya 
struktur jar�ngan berdasarkan tenaga kerja mult� 
ketramp�lan, adanya pembag�an kerja �nformal, 
pengamb�lan keputusan yang bers�fat part�s�pat�f  
serta adanya teknolog� �nformas� dan komun�kas� 
yang sudah maju. 

Penel�t�an yang d�lakukan oleh Dav�es, 2006 
(dalam Purwanto, 2012:7) tentang kepem�m-
p�nan sekolah abad ke dua puluh satu menjelas-
kan bahwa organ�sas� sekolah pada abad  modern 
mengalam� perubahan. Perubahan organ�sas� 
sekolah mencakup dua d�mens�, ya�tu 1) pe-
rubahan organ�sas�onal kerangka kerja untuk 
prov�s� jasa dar� h�rakh� menuju pasar; dan 2) 
perubahan campuran dan var�as� penyelenggara 
pend�d�kan dan jasa pend�d�kan. Perubahan 
tersebut berlangsung dalam t�ga tahap. Tahap 
pertama perubahan adalah membangun s�stem 
sekolah swakelola. Dalam tahapan �n� s�stem 
yang mel�put� kur�kulum terpusat, pengukuran 
dan akuntab�l�tas serta pengendal�an sumber 
daya sekolah menjad� tanggungjawab d� t�ngkat 
sekolah. Tahap kedua adalah focus terhadap 
has�l pembelajaran. Pada tahap �n� sekolah 
bebas untuk menentukan standar pencapa�an 
outcome pend�d�kan. Tahap ket�ga dar� reformas� 
pend�d�kan sekolah menc�ptakan sekolah 
sebaga� masyarakat belajar. Pada tahap �n� 
sekolah d�harapkan tetap menjad� masyarakat 
pembelajaran.

Kerangka berp�k�r adalah sebuah pema-
haman yang melandas� pemahaman-pemahaman 
yang la�nnya, sebuah pemahaman yang pal�ng 
mendasar dan menjad� pondas� bag� set�ap 
pem�k�ran atau suatu bentuk proses dar� 
keseluruhan dar� penel�t�an yang akan d�lakukan.

Faktor Manajemen Pen�ngkatan Mutu 
Berbas�s Sekolah ada  t�ga, ya�tu: 1) Pengaruh 
pelaksanaan manajemen pen�ngkatan mutu 
berbas�s sekolah d�t�njau dar� s�s� kemand�r�an 
sekolah, 2) Pengaruh pelaksanaan manajemen 
pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah d�t�njau s�s� 
pengamb�lan keputusan part�s�pat�f, 3) Pengaruh 
pelaksanaan manajemen pen�ngkatan mutu 
berbas�s sekolah d�t�njau dar� s�s� transparans� 
manajemen.

Jad� kepala sekolah sangat berperan pent�ng 
dalam manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s 
sekolah.

Menurut Sug�yono (2008:64) h�potes�s 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penel�t�an, d�mana rumusan masalah 
penel�t�an telah d�nyatakan dalam bentuk kal�mat 
pernyataan. D�katakan sementara, karena jawaban 
yang d�ber�kan baru d�dasarkan pada teor� yang 
relevan, belum d�dasarkan pada fakta-fakta 
emp�r�s yang d�peroleh melalu� pengumpulan 
data. Jad� h�potes�s juga dapat d�nyatakan sebaga� 
jawaban teor�t�s terhadap rumusan masalah 
penel�t�an, belum jawaban yang emp�r�k.

H�potes�s dapat d�s�mpulkan adalah jawaban 
sementara terhadap masalah yang mas�h ber-
s�fat praduga karena mas�h harus d�bukt�kan 
kebenarannya. H�potes�s dalam penel�t�an �n� 
adalah kepala sekolah sangat berperan pent�ng 
dalam Manajemen Pen�ngkatan Mutu Berbas�s 
Sekolah.

METODE

D�kemukakan oleh Sug�yono (2008:1) bahwa 
“Metode penel�t�an pada dasarnya merupakan 
cara �lm�ah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan tertentu”. Metode yang d�gunakan dalam 
penel�t�an �n� termasuk dalam penel�t�an dengan 
pendekatan kuant�tat�f  dan menggunakan jen�s 
deskr�pt�f  kuant�tat�f. Penel�t�an �n� bers�fat ex-
post facto yang mengungkap kenyataan atau gejala 
per�s�wa yang telah terjad� dan ber�mpl�kas� pada 
berbaga� t�ndakan sesudahnya yang d�perk�rakan 
sebaga� objek yang d�tel�t�. T�dak ada perlakuan 
apapun terhadap var�abel oleh penel�t�. 

Sudjana dan Ibrah�m (2007:64) menjelaskan 
“Penel�t�an deskr�pt�f  adalah penel�t�an yang ber-
usaha mend�skr�ps�kan suatu gejala, per�st�wa, 
kejad�an yang terjad� pada saaat sekarang”. 
Menurut Purwanto (2010:177) penel�t�an 
deskr�pt�f  adalah penel�t�an yang hanya me-
l�batkan satu var�abel pada satu kelompok, 
tanpa menghubungkan dengan var�abel la�n 
atau memband�ngkan dengan kelompok la�n. 
Penel�t�an d�lakukan atas satu kelompok dalam 
hal satu var�abel. 

Prosedur dalam penel�t�an �n� adalah meru-
muskan masalah, menyusun kerangka teor� 
dan mengajukan h�potes�s, mengembangkan 
�nstrumen berdasarkan kerangka teor� dan 
menggunakannnya untuk pengumpulan data, dan 
menganal�s�s data untuk menguj� h�potes�s dan 
menjawab masalah (Purwanto, 2010:26). Anal�s�s 
stat�st�k deskr�pt�f  dapat d�bedakan menjad�: (1) 



33Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

anal�s�s potret data (frekuens� dan persentase), 
(2) anal�s� kecenderungan sentral data (n�la� rata-
rata, med�an dan modus), serta (3) anal�s�s var�as� 
n�la� (k�saran dan s�mpangan baku atau var�an) 
dalam (Toha, 2008:12).

Pengert�an kepala sekolah adalah orang 
yang mem�l�k� kekuasan d� sekolah. Peran kepala 
sekolah sebaga� ber�kut: 1)Kepala Sekolah sebaga� 
pem�mp�n, 2)Kepala Sekolah sebaga� Manajer, 
3)Kepala Sekolah sebaga� pend�d�k, 4)Kepala 
Sekolah sebaga� Adm�n�strator, 5)Kepala Sekolah 
sebaga� mot�vator yang d�gunakan sebaga� dasar 
penyusunan �nstrumen dalam penel�t�an �n�.

Manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s 
sekolah adalah model manajemen yang mem-
ber�kan otonom� leb�h besar kepada sekolah 
dan mendorong pengamb�lan keputusan 
part�s�pat�f  yang mel�batkan secara langsung 
semua warga sekolah untuk men�ngkatkan 
mutu sekolah berdasarkan keb�jakan pend�d�kan 
nas�onal. Manajemen pen�ngkatan mutu 
berbas�s sekolah mempunya� aspek-aspek ya�tu;  
1) Perencanaan dan evaluas� sekolah, 2) 
Pengelolaan kur�kulum, 3) Pengelolaan proses 
belajar mengajar, 4) Pengelolaan ketenagaan, 5) 
Pengelolaan keuangan, 6) Pengelolaan pelayanan 
s�swa, 7) Hubungan sekolah dengan masyarakat 
yang d�gunakan sebaga� dasar penyusunan 
�nstrumen dalam penel�t�an �n�.

Populas� dalam penel�t�an �n� adalah  
kepala sekolah d� SD Sekecamatan Ngad�rejo 
Kabupaten Temanggung yang berjumlah 34 
kepala sekolah dengan jumlah guru 381 guru. 

Sampel pada penel�t�an �n� 8 SD d� kecamatan 
ngad�rejo pada gugus merbabu dengan jumlah 
responden penel�t�an adalah 48 guru.Tekn�k 
sampl�ng yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� 
adalah tekn�k purposive sampling ya�tu pengamb�lan 
sampel secara sengaja sesua� dengan persyaratan 
sampel yang d�perlukan.

Angket adalah tekn�k pengumpulan data  
yang d�lakukan dengan cara member� se-
perangkat pertanyaan atau pernyataan tertul�s 
kepada responden untuk d�jawabnya (Sug�yono, 
2008:142). Penel�t� mempergunakan angket �n� 
sebaga� alat pengumpulan data yang pal�ng utama 
yang d�kembangkan berdasarkan k�s�-k�s� yang 
telah d�tentukan sebelumnya.

Observas� sebga� tekn�k pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 
dengan tekn�k yang la�n, ya�tu wawancara dan 
kues�oner. Kalau wawancara dan kues�oner selalu 
berkomun�kas� dengan orang, maka observas� 

t�dak terbatas pada orang, tetap� juga obyek-
obyek alam yang la�n.

Tekn�k pengumpulan data dengan observas� 
d�gunakan b�la penel�t�an berkenaan dengan per�-
laku manus�a, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
b�la responden yang d�amat� t�dak terlalu besar 
(Sug�yono, 2008:145).

Wawancara d�gunakan sebaga� tekn�k pe-
ngumpulan data apab�la penel�t� �ng�n melakukan 
stud� pendahhuluan untuk menemukan permasa-
lahan yang harus d�tel�t�, dan juga apab�la penel�t� 
�ng�n mengetahu� hal-hal dar� responden yang 
leb�h mendalam dan jumlah respondennya 
sed�k�t/kec�l (Sug�yono, 2008:137).

Metode yang d�gunakan dalam penel�t�an 
�n� adalah metode deskr�pt�f  kuant�tat�f. 
Metode deskr�pt�f  kuant�tat�f  bertujuan untuk 
menjabarkan, mengura�kan, dan menafs�rkan 
kond�s� per�st�wa yang sedang terjad� dalam 
konteks permasalahan yang ada d�lapangan. 
Anal�s�s data deskr�pt�f  kuant�tat�f  dengan cara 
memband�ngkan antar skor mentah  dengan 
skor total mentah maks�mal dan mengkal�kannya 
dengan seratus persen kemud�an d�peroleh 
presentase dan d�makna� secara kual�tat�f. Jad� 
rumusnya sebaga� ber�kut: (Wah�dmurn�, 2010: 
116)

    Skor mentah
Nilai =      x   
100%
    Skor total mentah maksimal

Keterangan:
Skor mentah = Has�l dar� jumlah perkal�an 
alternat�ve bobot kal� jumlah centang
Skor total mentah maks�mal = Jumlah but�r soal 
(50) d�kal�kan dengan skor maks�mal (4)

Kr�ter�a Pen�la�an (Wardan�, 2006:216) : 
A = 81% - 100% (Ba�k Sekal�)
B = 70% - 80% (Ba�k)
C = 60% - 69% (Cukup)
D = 40% - 59% (Kurang)

HASIL 

Berdasarkan has�l observas�, wawancara 
dan penyebaran angket yang d�lakukan penel�t�, 
d�peroleh data n�la� angket peran kepala sekolah 
dalam manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s 
sekolah  d�peroleh data n�la� rata-rata 82%, 
n�la� maks�mal 89% dan n�la� m�n�mal 72%. 
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Has�l tersebut menggambarkan bahwa peran 
kepala sekolah dalam manajemen pen�ngkatan 
mutu berbas�s sekolah has�lnya masuk kategor� 
sedang. Hal �n� d�bukt�kan dengan obsevas� dan 
wawancara yang d�lakukan oleh penel�t� kepada 
kepala sekolah dan guru b�la mas�h ada hambatan 
dalam men�ngkatkan manajemen mutu sekolah.

Secara gar�s besar faktor pendukung dalam 
manajemen pengkatan mutu berbas�s sekolah 
d� SD gugus merbabu Kecamatan Ngad�rejo 
Kabupaten Temanggung adalah sumber daya 
guru yang sudah cukup bagus dengan semua guru 
sebag�an besar sudah sarjana, sarana prasarana 
yang sudah tersed�a walaupun ada beberapa 
yang mas�h kurang lengkap, �novas�-�novas� 
yang d�lakukan kepala sekolah, ekstrakul�kuler 
dan kepala sekolah selalu melakukan sos�al�sat� 
tentang manajemen pen�ngkatan mutu sekolah 
set�ap awal semester.

Faktor penghambat dalam men�ngkatkan 
manajemen mutu sekolah d� 8 SD gugus  
merbabu Kecamatan Ngad�rejo Kabupaten 
Temanggung, secara gar�s besar adalah mas�h 
kurangnya buku-buku yang d�m�lk� sekolah, 
ruang perpustakaan t�dak d�paka� dengan ba�k 
hal �n� d�dukung dengan observas� penel�t� 
bahwa ruang perpustakaan saat jam �st�rahat 
ruangan t�dak d�buka agar s�swa b�sa meng�s� 
waktu �st�rahat dengan membaca buku tetap� 
malah d� kunc� dan d�gembok seh�ngga 
ruang perpustakaan t�dak d�gunakan dengan 
semest�nya, kepala sekolah mencar� b�b�t s�swa 
yang banyak untuk mencar� s�swa yang berprestas� 
tetap� perbedaan untuk menyamakan semua 
s�swa menjad� kendala untuk men�ngkatkan 
mutu sekolah, peran masyarakat untuk and�l 
dalam keg�atan sekolah mas�h kurang adanya 
kesadaran bahwa �kut and�l dalam keg�atan 
sekolah sangat pent�ng untuk men�ngkatkan 
mutu sekolah. Tap�, d�s�s� la�n kepala sekolah juga 
berperaan untuk men�ngkatkan mutu sekolah 
dengan selalu mensos�al�sas�kan manajemen 
pen�ngkatan mutu sekolah set�ap awal semester, 
menjal�n hubungan ba�k dengan guru, karyawan 
dan masyarakat. 

Peran kepala sekolah dalam manajemen 
pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah pada SD d� 
gugus merbabu Kecamatan Ngad�rejo Kabupaten 
Temanggung kepem�mp�nan kepala sekolah 
sudah men�ngkatkan part�s�pas� masyarakat, 
efisiensi serta melahirkan manajemen yang 
bertumpu d�t�ngkat sekolah. Hal �n� d�maksudkan 
untuk men�ngkatkan otonom� sekolah, dalam 

mengelola sekolah dan menc�ptakan kepala 
sekolah, guru dan adm�n�strator profes�onal. 
Kepala sekolah pada SD d� gugus merbabu 
Kecamatan Ngad�rejo Kabupaten Temanggung 
sudah menjalankan fungs� kepem�mp�nannya 
dengan ba�k.

SIMPULAN

Dar� has�l angket, observas� dan wawancara 
yang d�lakukan Kond�s� manajemen pen�ngkatan 
mutu berbas�s sekolah d� SD gugus merbabu 
Kecamatan Ngad�rejo Kabupaten Temanggung 
sudah bagus walau ada beberapa faktor yang belum 
berjalan dengan ba�k dan peran kepala sekolah 
mas�h kurang opt�mal. Faktor penghambat peran 
kepala sekolah dalam manajemen pen�ngkatan 
mutu berbas�s sekolah adalah mas�h kurangnya 
sarana dan prasarana yang ada d�sekolah. 
Faktor pendukung peran kepala sekolah dalam 
manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah 
adalah sumber daya guru yang ba�k.

Berdasarkan has�l observas�, wawancara dan 
penyebaran angket yang d�lakukan penel�t�, d�pe-
roleh data n�la� angket peran kepala sekolah dalam 
manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah  
d�peroleh data n�la� rata-rata 82%, n�la� maks�mal 
89% dan n�la� m�n�mal 72%. Has�l tersebut me-
nggambarkan bahwa peran kepala sekolah dalam 
manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah 
pada 8 SD d� gugus merbabu Kecamatan Ngad�rejo 
Kabupaten Temanggung has�lnya masuk kategor� 
sedang. Hal �n� d�bukt�kan dengan obsevas� dan 
wawancara yang d�lakukan oleh penel�t� kepada  
kepala sekolah dan guru b�la mas�h ada hambatan 
dalam men�ngkatkan manajemen mutu sekolah.  
Maka dar� �tu kepala sekolah sangat berperan 
pent�ng dalam manajemen pen�ngkatan mutu 
berbas�s sekolah.

Saran

1. Bag� kepala sekolah
a. Kepala sekolah untuk terus men�ng-

katkan kepem�mp�nannya ba�k dar� 
seg� perencanaan, pengorgan�sas�an, 
pelaksanaan (memot�vas�) dan penga- 
wasan. Serta berusaha untuk men�ngkat-
kan kepem�mp�nan yang ada sekarang 
menjad� leb�h ba�k lag�. 

b. Kepala sekolah perlu menjaga, me-
n�ngkatkan komun�kas� dan part�s�pas� 
dengan warga sekolah melalu� so-
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s�al�sas�  program-program dan tujuan 
yang terka�t dengan pelaksanaan 
manajemen pen�ngkatan mutu berbas�s 
sekolah supaya dapat d�paham� oleh 
warga sekolah.

2. Bag� penel�t� la�n, penel�t� la�n yang tertar�k 
untuk melakukan penel�t�an tentang 
peran kepala sekolah dalam manajemen 
pen�ngkatan mutu berbas�s sekolah 
semoga dapat member�kan reverens� dan 
bermanfaat.


